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Ekonomi 
• Studi menentukan pilihan-pilihan dan mempertimbangkan apa saja yang diperlukan dalam pemilihan 

tersebut.

• Mempelajari bagaimana suatu masyarakat dengan memiliki faktor produksi yang terbatas mempunyai 
keinginan tidak terbatas untuk memperoleh barang dan jasa yang jumlahnya terbatas, sehingga harus 
membuat pilihan dalam mengkombinasikan berbagai cara produksi dan konsumsi untuk mencapai 
kepuasan maksimum yang paling dimungkinkan sehingga tercapai kesejahteraan.

Studi tentang produksi, distribusi 

dan konsumsi

Makroekonomi; berbicara tentang ekonomi secara agregat 

(pendapatan nasional, produksi nasional, dll)

Mikroekonomi; berbicara tentang pasar dan pengambilan 

keputusan oleh individu setiap unit ekonomi (produsen dan 

konsumen) 

2



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

Homoeconomicus
Kebutuhan tidak terbatas

Alat pemuas kebutuhan terbatas

Masalah 
Ekonomi

Tindakan 
Ekonomi

Motif Ekonomi

Prinsip Ekonomi
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UNSUR EKONOMI
1. Kelangkaan (Scarcity); Keterbatasan (sumberdaya) 

menyebabkan banyak hal menjadi langka. Kelangkaan 
meliputi kuantitas, kualitas, tempat dan waktu.

2. Kebutuhan/Pilihan (Choices); Kebutuhan manusia tidak 
terbatas banyaknya. Manusia harus menentukan pilihan.

3. Pengorbanan/biaya (Cost)

a. Biaya akuntansi

b. Biaya ekonomi, biaya untung rugi dari suatu hal.

c. Biaya kesempatan (opportunity cost), selisih antara 
keuntungan yang didapat dari dua biaya ekonomi

Faktor Penunda Kelangkaan

1. Perubahan (peningkatan) teknologi

2. Penggunaan kembali (reuse)

3. Pengolahan kembali (recycle)

4. Subsitusi

Kebutuhan Manusia

1. Barang; barang ekonomi dan barang 
bebas 

2. Jasa
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Mikroekonomi
• Mikroekonomi; berbicara tentang pasar dan 

pengambilan keputusan oleh individu setiap 

unit ekonomi (produsen dan konsumen) 

• Ilmu yang mempelajari ekonomi secara 

individual seperti konsumen, Pabrik, 

kepemilikan dan sebagainya
Kepuasan 

maksimal, 

pendapatan 

terbatas

Keuntungan 

maksimal, 

modal 

terbatas
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PENAWARAN DAN PERMINTAAN
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Penawaran (Supply)

Merupakan jumlah barang dan jasa yang ditawarkan (produksi) pada tingkat harga dan suatu
waktu tertentu dengan anggapan ceteris paribus (hal-hal lain dianggap tetap).

• Kurva penawaran (supply curve) adalah
kurva yang menggambarkan hubungan
antara harga dengan jumlah barang yang
dĳual atau ditawarkan pada masing-masing
tingkat harga.

• Sudah menjadi sifat produsen/penjual
bahwa bila harga naik, mereka akan
menambah jumlah barang yang dĳual dan
sebaliknya.

• Kurva penawaran bergerak dari kiri bawah
ke kanan atas atau dari kanan atas ke kiri
bawah.

Sx = f (Px, Y, Py, T, u)

Fungsi Penawaran

Q1
Q2

P1

P2

P

Q

Sx = Jumlah barang yang ditawarkan

Px = Harga barang itu sendiri

Y = Harapan produsen

Py = Harga barang lain

T = Teknologi

u = Faktor-faktor lainnya
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Permintaan (Demand)

Merupakan jumlah barang dan jasa yang diminta pada berbagai tingkat harga, pada suatu
waktu tertentu dengan anggapan ceteris paribus (hal-hal lain dianggap tetap).

• Kurva permintaan (demand curve) adalah 
kurva yang menggambarkan hubungan 
antara harga dengan jumlah barang yang 
diminta. 

• Sesuai dengan sifat konsumen, apabila 
harga naik, maka jumlah permintaan akan 
turun

• Kurva permintaan bergerak dari kiri atas ke 
kanan bawah atau dari kanan bawah ke kiri 
atas.

Dx = f (Px, Y, Py, T, u)

Dx = Jumlah barang yang diminta

Px = Harga barang itu sendiri

Y = Pendapatan Konsumen

Py = Harga barang lain

T = Selera

u = Faktor-faktor lainnya

Fungsi Permintaan

Q1 Q2

P1

P2

A

B

P

Q
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Pada tingkat harga yang sama:

• Kurva penawaran tersebut akan dapat 
bergeser ke kanan (S1) jika jumlah barang 
yang diproduksi melimpah karena kemajuan 
teknologi/karena laba yang diinginkan. 

• Kurva penawaran bergeser ke kiri (S2) jika 
jumlah produksinya menurun.

Pergeseran Kurva Penawaran

Q0Q2

P0

P

Q
Q1

S
S1

S2
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Pada tingkat harga yang sama:

• Kurva permintaan dapat bergeser ke 
kanan (D1) dan ke kiri (D2)

• Jika pendapatan seseorang bertambah, 
maka permintaan barang yang akan dibeli 
juga bertambah, sehingga kurva bergeser 
ke kanan. 

• Jika pendapatan seseorang berkurang, 
maka permintaan juga berkurang, 
sehingga kurva bergeser ke kiri. 

Pergeseran Kurva Permintaan

Q2 Q1

P0

D

P

Q

D1

D2

Q0
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Hukum Penawaran dan Permintaan 

Penawaran (Supply) Permintaan (Demand)

• Apabila harga naik maka jumlah barang yang diminta

akan mengalami penurunan, dan apabila harga turun

maka jumlah barang yang diminta akan mengalami

kenaikan.

• Dalam hukum permintaan jumlah barang yang diminta

akan berbanding terbalik dengan tingkat harga barang.

Kenaikan harga barang akan menyebabkan

berkurangnya jumlah barang yang diminta, hal ini

dikarenakan:

1. Naiknya harga menyebabkan turunnya daya beli

konsumen dan akan berakibat berkurangnya jumlah

permintaan.

2. Naiknya harga barang akan menyebabkan

konsumen mencari barang pengganti yang

harganya lebih murah.

• Bila tingkat harga mengalami kenaikan maka jumlah
barang yang ditawarkan akan naik, dan bila tingkat
harga turun maka jumlah barang yang ditawarkan
turun.

• Dalam hukum penawaran jumlah barang yang
ditawarkan akan berbanding lurus dengan tingkat
harga, di hukum penawaran hanya menunjukkan
hubungan searah antara jumlah barang yang
ditawarkan dengan tingkat harga.
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Keseimbangan Harga 
(Equilibrium Price)

12

• Pada dasarnya proses terbentuknya harga 
terjadi ketika tercapainya tingkat 
keseimbangan antara permintaan dan 
penawaran. 

• Dapat dikatakan bahwa harga 
keseimbangan atau harga pasar 
(equilibrium price) adalah harga yang 
terjadi apabila jumlah barang yang diminta 
sama dengan jumlah barang yang 
ditawarkan. 

• Bila ditunjukkan dalam bentuk kurva, maka 
harga keseimbangan merupakan 
perpotongan antara kurva permintaan 
dengan kurva penawaran.

• Terjadinya transaksi antara pembeli dan 
penjual dinamakan keseimbangan harga. 
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Pergeseran Titik Keseimbangan

13

Pergeseran harga keseimbangan saat terjadi 
perubahan permintaan

Pergeseran harga keseimbangan saat terjadi 
perubahan penawaran

Ketika terjadi perubahan (naik atau turun) 
penawaran, maka akan tercapai kesepakatan harga 
baru. Seperti terlihat pada kurva berikut :

Ketika terjadi perubahan pada permintaan (naik atau 
turun), maka akan tercapai kesepakatan harga baru. 
Seperti terlihat pada kurva berikut :

Keterangan:

• D adalah jumlah permintaan 
pada saat ini dan D’ adalah 
perkiraan permintaan yang 
terjadi di masa depan. 

• Dari kurva tersebut terlihat 
bahwa tingginya tingkat 
permintaan akan berpengaruh 
pada naiknya harga.

Keterangan:

• S adalah jumlah penawaran 
pada saat ini dan S’ adalah 
perkiraan penawaran yang 
terjadi di masa depan. 

• Dari kurva tersebut terlihat 
bahwa peningkatan jumlah 
penawaran akan berpengaruh 
pada turunnya harga.
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Penyebab Pergeseran Titik Keseimbangan 

14

1. Pergeseran titik keseimbangan yang disebabkan bertambahnya jumlah permintaan, jika jumlah
permintaan bertambah sedangkan jumlah penawaran tetap, maka ada kecenderungan harga akan
naik.

2. Pergeseran titik keseimbangan yang disebabkan berkurangnya jumlah permintaan, jika jumlah
permintaan berkurang sedangkan jumlah penawaran tetap, maka harga akan turun.

3. Pergeseran titik keseimbangan yang disebabkan bertambahnya jumlah penawaran, jika jumlah
penawaran bertambah sedangkan jumlah permintaan tetap, maka harga akan turun.

4. Pergeseran titik keseimbangan yang disebabkan berkurangnya jumlah
penawaran, jika jumlah penawaran berkurang, sedangkan jumlah permintaan tetap, maka harga
akan naik.
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Ekonomi Mineral
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3. Ekonomi Mikro – Elastisitas
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• Merupakan suatu ukuran derajat kepekaan (response) suatu variabel terhadap perubahan variabel 
lainnya.

• Semakin tinggi elastisitas, semakin besar derajat kepekaan variabel tersebut. 

• Elastisitas diukur dari Persentase (%) perubahan suatu variabel akibat perubahan 1% variabel lainnya

Elastisitas  

• Derajat kepekaan masing-masing Konsumen dan Produsen dalam merespon perubahan harga 
berpengaruh terhadap jumlan penawaran/permintaan 

• Derajat kepekaan Konsumen dan Produsen terhadap perubahan harga berbeda antara satu barang 
dengan barang yang lainnya.

• Derajat kepekaan konsumen terhadap perubahan faktor-faktor yang mempengaruhinya disebut 
elastisitas permintaan.

• Derajat kepekaan produsen terhadap perubahan faktor-faktor yang mempengaruhinya disebut 
elastisitas penawaran.

Konsep Elastisitas   
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1. Price Elasticity of Demand (Elastisitas Harga Permintaan)

2. Income Elasticity of Demand (Elastisitas Pendapatan terhadap permintaan)

3. Cross-Price Elasticity of Demand (Elastisitas Harga Silang dari Permintaan) 

4. Price Elasticity of Supply (Elastisitas Harga Penawaran)

Bentuk Elastisitas 
(dalam teori penawaran dan permintaan) 
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1. Price Elasticity of  Demand 
(Elastisitas Harga Permintaan)

• Sering disebut Elastisitas Permintaan

• Persentase perubahan jumlah yang diminta akibat perubahan harga sebesar satu persen.

• Sesuai dengan hukum permintaan, “bila harga naik, permintaan turun” maka elastisitas permintaan 
selalu bertanda negatif. 

• Karena selau bertanda negatif, maka biasanya nilai elastisitas sering tidak menggunakan tanda negatif. 

Besaran nilai elastisitas:

• ED < 1    : Inelastis

• ED = 1    : Unit elastis

• ED > 1    : Elastis

• ED = ∞    : Elastis sempurna

• ED = 0    : Inelastis sempurna
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No
Jenis Elastisitas 

Permintaan
Simbol Terjadi apabila Contoh

1 Elastis Ed > 1 perubahan permintaan lebih besar dari perubahan harga Barang tersier/barang mewah

2 Elastis sempurna Ed = ~

pada harga tertentu jumlah yang diminta konsumen

mencapai tidak terhingga atau berapa pun persediaan

barang/jasa yang ada akan habis diminta oleh konsumen

BBM

3 Inelastis Ed < 1
perubahan harga kurang begitu berpengaruh terhadap

perubahan permintaan

Barang yang tidak memiliki 

substitusi (kebutuhan pokok)

4 Inelastis Sempurna Ed = 0
perubahan harga tidak berpengaruh terhadap jumlah

permintaan, atau disimbolkan dengan Ed = 0
Barang yang sangat penting

5 Uniter/Normal Ed = 1

perubahan permintaan sebanding dengan perubahan harga.

Artinya harga yang berubah X% diikuti perubahan

permintaan sebesar X% juga

Barang kebutuhan sekunder 

(gadget)
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Faktor-faktor yang Menentukan Nilai 
Elastisitas Permintaan

Permintaan cenderung elastis jika :

• Barang tergolong barang mewah (luxury 
goods)

• Semakin panjang periode waktu

• Mempunyai kemampuan substitusi yang 
lebih tinggi terhadap barang lain

• Ketersediaan barang yang terbatas di pasar

Secara umum, demand mempunyai elastisitas 
harga yang lebih elastis dalam jangka panjang

• Konsumen memerlukan waktu untuk 
menyesuaikan kebiasaan konsumsinya

• Subsitusi umumnya tersedia dalam jangka 
panjang

Elastisitas Permintaan Jangka Pendek
dan Jangka Panjang

22



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

2. Income Elasticity of  Demand
(Elastisitas Pendapatan dari Permintaan)

Persentase perubahan dari jumlah barang yang diminta akibat perubahan satu persen 
pendapatan konsumen. 

Jenis barang berdasarkan nilai elastisitas pendapatan:

• EI > 0    : Barang Normal (kebutuhan pokok)

• EI < 0    : Barang inferior (barang yang relatif murah)

• EI = 0    : Barang netral pendapatan (Income-neutral goods)

• Barang kebutuhan pokok “necessities” 
cenderung mempunyai income inelastic.

• Barang mewah cenderung mempunyai 
income elastic.
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3. Cross-Price Elasticity of  Demand
(Elastisitas Harga Silang Dari Permintaan)

Mengukur % perubahan jumlah barang yang diminta (Qb) yang diakibatkan dari perubahan satu 
% harga barang lainnya (Pm)

Sifat barang berdasarkan elastisitas harga silang dari permintaan:

• ES > 0    : Kedua barang bersifat subsitusi

• ES < 0    : Kedua barang bersifat komplementer
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4. Price Elasticity of  Supply
(Elastisitas Harga Penawaran)
Persentase perubahan jumlah barang yang 
ditawarkan akibat perubahan satu persen 
harganya. 

Besaran nilai elastisitas:

• ES = ∞    : Elastis sempurna

• ES > 1    : Elastis

• ES = 1    : Unit elastis

• ES < 1    : Inelastis

• ES = 0    : Inelastis sempurna

Faktor-faktor yang Menentukan Nilai 
Elastisitas Penawaran 

Fleksibilitas atau kemampuan 
perusahaan untuk merubah jumlah 
barang yang diproduksi.

• Hasil produksi pertambangan vs. 
barang manufaktur

• Jangka waktu → Lebih elastis dalam 
jangka panjang.

Elastisitas Permintaan Jangka Pendek
dan Jangka Panjang
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Elastis

Es > 1

Elastis Sempurna

Es = ~

Inelastis

Es < 1

Inelastis Sempurna

Es = 0

Elastis Uniter/Normal 

Es = 1
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Ekonomi Mineral
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3. Ekonomi Mikro – Pasar
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Pasar  

• Kelompok penjual dan pembeli yang saling membutuhkan dan bersedia 

mencapai kesepakatan harga untuk terjadinya transaksi.

• Bertemunya permintaan dan penawaran. Pasar diartikan sebagai situasi ketika 

permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) bertemu untuk melakukan 

transaksi

• Barang yang diperjualbelikan merupakan barang dan jasa hasil produksi, atau 

berupa faktor-faktor produksi. Misalnya, pasar tenaga kerja dan pasar modal.

2



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

Struktur Pasar  

• Menggambarkan tingkat persaingan pembeli dan penjual 

dari suatu produk.

• Struktur pasar tidak hanya melihat tingkah laku 

perusahaan, tetapi lebih menitikberatkan pada berbagai 

kekuatan perusahaan dalam mempengaruhi pasar. 

• Mengelompokan produsen/perusahaan yang terdapat 

didalam industri kedalam beberapa bentuk pasar

1. Jenis barang yang dihasilkan

2. Banyaknya/jumlah perusahaan dalam industri

3. Mudah tidaknya keluar masuk dalam industri

4. Peranan iklan dalam kegiatan industri (pasar)

Persaingan sempurna

Monopoli

Monopolistik

Oligopoli
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Source: isluxsocialstudies
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Persaingan Sempurna

Ciri-ciri :

◦ Banyak pembeli dan penjual, dan mereka adalah penerima harga

◦ Produk homogen

◦ Tidak ada hambatan pasar/Free entry and exit

◦ Setiap peserta pasar mempunyai pengetahuan yang sempurna

• Jenis pasar persaingan sempurna terjadi ketika jumlah produsen sangat banyak dan produk yang 

dihasilkan sejenis dan mirip, dengan jumlah konsumen yang banyak.

• Harga terbentuk melalui mekanisme pasar dari hasil interaksi antara penawaran dan permintaan, sehingga 

penjual dan pembeli di pasar ini tidak dapat mempengaruhi harga.
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Monopoli

• Suatu struktur pasar dimana hanya terdapat satu penjual/produsen (Umumnya dikuasai pemerintah yang 

berpengaruh terhadap hajat hidup orang banyak).

• Sebagai penjual tunggal, monopolis dapat meraih keuntungan yang melebihi normal.

Ciri-ciri:

• Harga dan jumlah kuantitas produk yang ditawarkan dikuasai oleh perusahaan monopoli 

• Sangat sulit untuk masuk ke pasar karena peraturan undang-undang maupun butuh sumber daya 

yang sulit didapat 

• Hanya ada satu jenis produk tanpa adanya alternatif pilihan 

• Tidak butuh promosi untuk sukses

• Konsumen tidak bisa pindah walau rugi
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Monopolistik
• Struktur pasar monopolistik terjadi saat jumlah produsen atau penjual banyak dengan produk yang 

serupa/sejenis, namun di mana konsumen produk tersebut berbeda-beda antara produsen yang satu 
dengan yang lain.

• Pada pasar ini harga bukan merupakan pendongkrak jumlah konsumen, melainkan kemampuan 
perusahaan menciptakan citra baik dimata konsumen, sehingga dapat menimbulkan fanatisme terhadap 
produk. 

Ciri-ciri:

• Jumlah penjual banyak tapi tidak sebanyak pada pasar persaingan sempurna

• Terdapat diferensiasi produk (produk yang dijual mungkin sama namun memiliki perbedaan satu 

sama lain) 

• Adanya ‘brand’ yang menjadi ciri khas produk berbeda-beda 

• Produsen atau penjual hanya memiliki sedikit kekuatan merubah harga 

• Relatif mudah keluar masuk pasar 

• Promosi penjualan harus aktif
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Oligopoli

• Pasar oligopoli adalah suatu bentuk persaingan pasar yang didominasi oleh beberapa produsen atau 
penjual dalam satu wilayah area.

• Pada struktur pasar oligopoli terdapat beberapa perusahaan raksasa yang dapat mempengaruhi pasar.

Ciri-ciri:

• Terdapat beberapa penjual

• Diperlukan pembedaan produk agar dapat menjadi unggul

• Sulit dimasuki perusahaan baru karena membutuhkan sumber daya yang besar

• Membutuhkan peran iklan

• Terdapat satu market leader (pemimpin pasar)

• Harga jual tidak mudah berubah dan relatif sama 
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Karakteristik
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Ekonomi Mineral
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4. Ekonomi Makro
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Arus 
Ekonomi Makro
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Arus 
Ekonomi Makro
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Produk Domestik Bruto/PDB
Gross Domestic Product/GDP

CFA Institute: 

• Nilai keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi pada suatu wilayah dalam suatu 

periode waktu tertentu (output definition).

• Pendapatan agregat yang dihasilkan oleh rumah tangga, perusahaan dan pemerintah dalam 

suatu sistem ekonomi pada suatu periode waktu (income definition).

BPS:

Nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau 

merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.
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Perhitungan PDB

1. Dengan pendekatan pengeluaran, PDB 
dihitung sebagai jumlah total pengeluaran 
atas barang dan jasa yang diproduksi pada 
suatu sistem ekonomi dalam suatu periode 
waktu.

• C → Konsumsi (pengeluaran yang 

dilakukan oleh rumah tangga)

• I → Investasi 

• G → Pengeluaran pemerintah

• X → Ekspor

• M → Impor 

• Sewa → Pendapatan pemilik faktor produksi 

tetap seperti tanah, bangunan

• Upah → Untuk tenaga kerja

• Bunga → Untuk pemilik modal

• Laba → Untuk pengusaha

2. Dengan pendekatan pendapatan ,   

PDB d ih i tung sebaga i  tota l  n i la i  yang 

d idapatkan  o leh  rumah tangga dan 

perusahaan da lam suatu  s is tem 

ekonomi .

PDB = C + I + G + (X - M) PDB = sewa + upah + bunga + laba

5
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Investasi (I)

• Konsumsi merupakan pengeluaran yang dilakukan

oleh sektor rumah tangga.

• Konsumsi yang dimaksud adalah konsumsi atas:

makanan dan minuman (selain restoran),

kebutuhan sandang (pakaian, alas kaki, dll),

kesehatan dan pendidikan, transportasi dan

komunikasi, restoran dan hotel, dll.

Fa k to r  ya n g  m e m p e n g aru h i  i n ve s t as i

• Peningkatan belanja masyarakat

• Peningkatan keuntungan

• Suku bunga

• Perkembangan ekonomi

• Peningkatan pendapatan nasional

• Perubahan teknologi

Konsumsi (C)

• Investasi adalah pengeluaran perusahaan untuk

penanaman modal agar dapat memproduksi barang

dan jasa.

• Investasi dilakukan dengan :

✓ Pembelian peralatan produksi

✓ Mendirikan sarana dan pra-sarana

✓ Penambahan faktor produksi yang lebih tinggi

• Mencakup semua pengeluaran pemerintah dari

modal sosial, kesejahteraan dan pembayaran jaminan

sosial.

• Pengeluaran pemerintah juga termasuk penyediaan

fasilitas bagi penduduk.

Pemerintah (G)

• Merupakan perhitungan nilai ekspor (X) dikurangi nilai

impor (M).

• Nilai ekspor dan impor dibagi atas barang migas dan

non-migas.

Ekspor Bersih (X-M)

6
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1. Seluruh barang dan jasa yang dihitung dalam PDB 
merupakan barang dan jasa yang diproduksi selama periode 
perhitungan.

2. Barang dan jasa yang dihitung dalam PDB adalah yang 
nilainya dapat diukur dengan penjualan di pasar.

3. Hanya nilai pasar atas barang dan jasa akhir yang dihitung 
dalam PDB, yaitu barang dan jasa yang tidak dijual kembali. 
Barang intermediate tidak dihitung.

7

Ketentuan Perhitungan PDB 
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Nilai PDB 

Atas dasar harga konstan
menunjukkan nilai tambah barang 
dan jasa tersebut yang dihitung 
menggunakan harga yang berlaku
pada satu tahun tertentu sebagai 
tahun dasar.

Atas dasar harga berlaku

Menggambarkan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga yang berlaku

pada setiap tahun.

8

2020 10.000 ton 10.000 Rp/kg 100 M Rp

2019 80 M Rp7.000 Rp/kg 11.428 ton 

Tahun Produksi Harga Nilai PDB

2010 5.000 Rp/kg 

2020 10.000 ton 5.000 Rp/kg 50 M Rp

2019 11.428 ton 5.000 Rp/kg 57,14 M Rp

Tahun dasar

Konsep sederhana perhitungan nilai PDB

Harga 

konstan

Harga 

berlaku
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Lapangan Usaha Pembentuk PDB Indonesia

1) Sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan

2) Sektor Pertambangan dan penggalian

3) Sektor industri pengolahan, industri migas dan bukan migas

• Sub-sektor industri 

• Sub-sektor industri bukan migas 

4) Sektor listrik, gas dan air bersih

5) Sektor konstruksi

6) Sektor perdagangan, hotel dan restoran

7) Sektor pengangkutan dan komunikasi

• Sub-sektor industri 

• Sub-sektor industri bukan migas  

8) Sektor keuangan, real estate dan jasa perusahaan 

9) Jasa-jasa

• Sub-sektor pemerintahan umum

• Sub-sektor swasta

PDB menurut pengeluaran:

Atas dasar harga berlaku, 

https://www.bps.go.id/indicator/169/1955/1/-seri-2010-pdb-

triwulanan-atas-dasar-harga-berlaku-menurut-pengeluaran.html 

Atas dasar harga konstan (2010),

https://www.bps.go.id/indicator/169/1956/1/-seri-2010-pdb-

triwulanan-atas-dasar-harga-konstan-menurut-pengeluaran.html

PDB menurut lapangan usaha:

Atas dasar harga berlaku, 

https://www.bps.go.id/statictable/2009/07/02/1199/-seri-2000-

pdb-atas-dasar-harga-berlaku-menurut-lapangan-usaha-miliar-

rupiah-2000-2014.html 

Atas dasar harga konstan (2010), 

https://www.bps.go.id/statictable/2009/07/02/1200/-seri-2000-

pdb-atas-dasar-harga-konstan-2000-menurut-lapangan-usaha-

miliar-rupiah-2000-2014.html 

https://www.bps.go.id/indicator/169/1955/1/-seri-2010-pdb-triwulanan-atas-dasar-harga-berlaku-menurut-pengeluaran.html
https://www.bps.go.id/indicator/169/1955/1/-seri-2010-pdb-triwulanan-atas-dasar-harga-berlaku-menurut-pengeluaran.html
https://www.bps.go.id/indicator/169/1956/1/-seri-2010-pdb-triwulanan-atas-dasar-harga-konstan-menurut-pengeluaran.html
https://www.bps.go.id/indicator/169/1956/1/-seri-2010-pdb-triwulanan-atas-dasar-harga-konstan-menurut-pengeluaran.html
https://www.bps.go.id/statictable/2009/07/02/1199/-seri-2000-pdb-atas-dasar-harga-berlaku-menurut-lapangan-usaha-miliar-rupiah-2000-2014.html
https://www.bps.go.id/statictable/2009/07/02/1199/-seri-2000-pdb-atas-dasar-harga-berlaku-menurut-lapangan-usaha-miliar-rupiah-2000-2014.html
https://www.bps.go.id/statictable/2009/07/02/1199/-seri-2000-pdb-atas-dasar-harga-berlaku-menurut-lapangan-usaha-miliar-rupiah-2000-2014.html
https://www.bps.go.id/statictable/2009/07/02/1200/-seri-2000-pdb-atas-dasar-harga-konstan-2000-menurut-lapangan-usaha-miliar-rupiah-2000-2014.html
https://www.bps.go.id/statictable/2009/07/02/1200/-seri-2000-pdb-atas-dasar-harga-konstan-2000-menurut-lapangan-usaha-miliar-rupiah-2000-2014.html
https://www.bps.go.id/statictable/2009/07/02/1200/-seri-2000-pdb-atas-dasar-harga-konstan-2000-menurut-lapangan-usaha-miliar-rupiah-2000-2014.html
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Lapangan Usaha Pertambangan dan Penggalian (BPS, 2023)

• Lapangan Usaha Pertambangan dan Penggalian mencakup empat sub-kategori utama, 
yaitu: Pertambangan Minyak dan Gas Bumi (migas), Pertambangan Batubara dan Lignit, 
Pertambangan Bijih Logam serta Pertambangan dan Penggalian Lainnya.

• Sumber Data: Data produksi komoditas pertambangan diperoleh dari Ditjen Minyak dan 
Gas Bumi (Migas) Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM); Ditjen Mineral 
dan Batubara (Minerba) Kementerian ESDM; Direktorat Statistik Industri BPS; serta survei 
khusus yang dilakukan Direktorat Neraca Produksi BPS.

• Data harga: Data Indonesia Crude Price (ICP); Harga Batubara Acuan (HBA) dari Ditjen. 
Minerba Kementerian ESDM serta data harga komoditas pertambangan lainnya yang 
bersumber dari Kementerian ESDM. 

• Lapangan usaha ini juga menggunakan indikator harga produsen yang berasal dari 
Direktorat Statistik Harga BPS. Sedangkan data struktur biaya diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan go public yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 
Statistik Pertambangan Migas yang dipublikasikan BPS.

10
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023
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Indonesia GDP, 
Constant 2015 US$
(1990-2021)

Source:

https://data.worldbank.org/indicator/N

Y.GDP.MKTP.KD?end=2021&locatio

ns=ID&start=1990 

12

https://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD?end=2021&locations=ID&start=1990
https://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD?end=2021&locations=ID&start=1990
https://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD?end=2021&locations=ID&start=1990
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Indonesia GDP, 
Current US$
(1990-2021)

Source:

https://data.worldbank.org/indicator/N

Y.GDP.MKTP.CD?end=2021&locatio

ns=ID&start=1990 
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https://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.CD?end=2021&locations=ID&start=1990
https://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.CD?end=2021&locations=ID&start=1990
https://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.CD?end=2021&locations=ID&start=1990
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Indonesia 
GDP Growth
(1990-2021)

Source:

https://data.worldbank.org/indicator/N

Y.GDP.MKTP.KD.ZG?end=2021&loc

ations=ID&start=1990 
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https://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD.ZG?end=2021&locations=ID&start=1990
https://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD.ZG?end=2021&locations=ID&start=1990
https://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD.ZG?end=2021&locations=ID&start=1990
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi

1. Jumlah tenaga kerja, yaitu jumlah usia produktif yang bekerja/tersedia 
untuk bekerja (bukan pengangguran).

2. Sumberdaya manusia, yatu pengetahuan dan keterampilan pekerja yang 
didapatkan dari pendidikan formal, pelatihan dan pengalaman (kualitas 
tenaga kerja), serta kesehatan.

3. Kapital (Fisik), yaitu bangunan, mesin, alat untuk memproduksi barang 
dan jasa. Bergantung pada investasi yang ditanamkan. Kaitan antara PDB 
dan investasi sangat erat. 

4. Teknologi (terutama pada negara maju), yaitu proses mengubah input 
menjadi output. Teknologi memungkinkan produksi barang atau jasa 
dalam jumlah yang lebih besar.

5. Sumberdaya alam, yang digunakan sebagai input utama dalam proses 
produksi. Terdiri atas renewable dan non-renewable resources. 

15
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Business Investment as 

a Percentage of  GDP

(CFI Institute)
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1. Foreign direct investment (FDI)

2. Exports

3. Government Revenue

4. National income (GDP and GNI)

5. Employment and wages 

Macro-level contributions of  mining

Source: The role of mining in national economies (2nd edition), 2014
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1. Foreign direct investment (FDI), Mining FDI often dominates the total flow of FDI in low-

income economies that have only limited other attractions for international capital.

2. Exports, Mineral exports can rapidly rise to be a major share of total exports in low-

income agrarian economies even when starting from a low base

3. Government Revenue, Mineral taxation has become a very significant source of total tax 

revenues in many low-income economies with limited tax-raising capacity

4. National income (GDP and  GNI), Modern-day mineral processing technology is 

sophisticated and highly capital intensive; locations are centralized as a result and most 

upstream value addition takes place outside the mine-host country.

5. Employment, mine employment on its own is usually small relative to the total national 

labour force.

Macro-level contributions of  mining
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Ekonomi Mineral
(MTT-6217)

7. Pengangkutan dan Pemasaran Produk Tambang
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INCOTERMS (http://djpen.kemendag.go.id/)

Incoterms atau International Commercial Terms adalah istilah-istilah (seperangkat kode tiga huruf) yang digunakan 
dalam perdagangan internasional untuk mengatur agar tidak terjadi kesalahan interpretasi dalam pembuatan 
kontrak, dalam Incoterms ini diatur syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pengiriman atau penyerahan barang.

SKEMA DEFINISI

FOB Free on Board
Penjual menyerahkan barang melewati pagar kapal di pelabuhan pengapalan 
yang disebut, barang sudah clear for export (sebutkan nama pelabuhan 
pengapalan)

FAS Free Alongside Ship
Penjual menyerahkan barang yang sudah mendapat izin ekspor di samping kapal 
di pelabuhan tujuan (sebutkan nama pelabuhan pengapalan)

CFR Cost and Freight
Penjual menyerahkan barang melewati pagar kapal di pelabuhan pengapalan 
yang disebut, barang sudah clear for export dan biaya angkut ke pelabuhan 
tujuan sudah ditanggung penjual (sebutkan nama pelabuhan tujuan)

CIF
Cost, Insurance and 
Freight

Sama dengan CFR tetapi penjual menanggung asuransi dan membayar premi 
(sebutkan nama pelabuhan tujuan)

http://djpen.kemendag.go.id/
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1) FOB – Free on Board

• Sering disebut juga dengan Freight on Board

• Eksportir (penjual) hanya memiliki kewajiban untuk membayar biaya pengiriman barang 
sampai pada port atau pelabuhan terdekat dari gudangnya. Saat barang sudah berada di 
atas kapal, biayanya ditanggung oleh importir (pembeli).

4
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2) FAS – Free along Side 

• Eksportir (penjual) menyerahkan barangnya di samping kapal yang disediakan pembeli di 
pelabuhan pemuatan barang. 

• Resiko dan hak milik beralih pada saat barang diletakkan di dermaga di samping kapal. Biaya 
pemuatan barang ke dalam kapal, premi asuransi, uang angkutan, biaya pembongkaran dan 
ongkos-ongkos lain sampai di gudang pembeli ditanggung pembeli.

5
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3) CIF – Cost, Insurance, and Freight

• Eksportir (penjual) menanggung semua biaya dan ongkos-ongkos mengangkut barang 
(termasuk asuransi) sampai di pelabuhan pembeli.

• Resiko beralih pada saat barang diletakkan di atas kapal. 
• Hak milik beralih tergantung pada syarat/klausul dalam perjanjian.
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4) C&F – Cost and Freight

• Sama dengan CIF hanya premi asuransi menjadi tanggungan pembeli. 

• Resiko beralih pada saat pemuatan barang di atas kapal. 

• Hak milik beralih pada saat diserahkan dokumen (tanda bukti dibeli) pada pembeli.



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

8



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

Belt Conveyor

source: PT Multi Harapan Utama 

FASILITAS TRANSPOR
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Tug boat atau kapal tunda adalah jenis kapal yang digunakan untuk menarik atau mendorong 

kapal di pelabuhan, laut lepas, ataupun sungai. Dalam proses pengangkutan bahan tambang 

tug boat berfungsi untuk menarik kapal tongkang.

Tug Boat
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Kapal tongkang atau barge adalah kapal yang digunakan mengangkut barang untuk melewati 

perairan. Ciri utama dari kapal ini adalah memiliki lambung kapal yang besar. Dalam operasinya, kapal 

tongkang akan ditarik dengan tug boat.

Kapal Tongkang 
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BARGE (+ Tug Boat)

Ukuran dan Kapasitas Tongkang (Sumber: PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk)

12
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Kapasitas Floating Crane (Sumber: PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk)

13

• Floating Crane (kapal derek) merupakan 

alat bantu bongkar muat yang digunakan 

untuk memindahkan muatan seperti 

batubara ke kapal pengangkut yang lebih 

besar kapasitasnya antara lain kapal bulk 

carier. 

• Floating Crane tidak memiliki mesin induk. 

Floating Crane digerakkan oleh tug boat.

• Keunggulan Floating Crane: 

1. Dapat menghemat waktu pemuatan

2. Dapat dimuat pada ukuran kapal tertentu 

seperti panamax maupun capesize

3. Kuantitas yang dimuat lebih banyak

4. Mengurangi penanganan muatan ganda 

(double handling)

Sumber: PANN Maritim Finance

FLOATING CRANE
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• Bulk shipping → kapal yang membawa material (kering) dalam wujud ‘loose material’ (bulk)

• Jenis kapal tergantung pada kapasitas deadweight (DWT)

• Kapasitas melebihi deadweight dapat berakibat pada keselamatan

Bulk Shipping

DWT, jumlah bobot/berat yang dapat ditampung 

oleh kapal untuk membuat kapal terbenam 

sampai batas yang diizinkan dinyatakan dalam 

long ton atau metrik ton.

Batas maksimum yang diizinkan ditandai 

dengan garis plimsoll pada lambung kapal.

15

source: PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk
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Handymax

CapesizeJENIS KAPAL KAPASITAS

Handysize DWT of up to 40,000 tonnes

Handymax DWT of up to 60,000 tonnes

Panamax

Supramax DWT of up to 60,000 tonnes

Ultramax DWT of up to 65,000 tonnes

Panamax DWT of up to 80,000 tonnes

Kamsarmax DWT of up to 82,000 tonnes

Capesize DWT of up to 200,000 tonnes

Handysize

16
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Dimensions of Panamax and Post-Panamax Container Vessels

Source: United States Army Corps of Engineers in Brandon Morrison

DIMENSI KAPAL

17
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Source: https://im-mining.com/

source: Ausenco

Piping

22

ScienceDirect.com



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

Source: Volvo Trucks Asia

Double Trailer
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Landing Craft Tank (LCT)

Jenis kapal LCT mirip engan kapal tongkang. Biasanya kapal ini digunakan untuk mencapai daerah yang 

sulit dijangkau oleh kapal pada umumnya. LCT sangat efektif digunakan untuk mengangkut bahan 

pertambangan seperti batubara pada pelabuhan yang kecil atau terpencil. Dengan menggunakan LCT maka 

proses bongkat muat dapat dilakukan dipelabuhan manapun.
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• London Metal Exchange (LME)

✓ Merupakan pusat perdagangan metal terbesar di dunia. 

Lebih dari 80% produk metal diperdagangkan disini. 

Banyak pelaku bisnis metal yang 

menjadikan LME sebagai acuan harga produk mulai dari 

aluminium, aluminium alloy, cobalt, copper, lead, 

molybdenum, nickel, steel billet, tin and zinc.

✓ Situs : https://www.lme.com/ 

• Indonesian Commodity & Derivatives Exchange (ICDX) 

atau Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia (BKDI)

✓ Merupakan bursa perdagangan komoditas di Indonesia. 

✓ Jenis logam yang diperdagangkan di ICDX adalah timah 

dan emas.

✓ Situs : https://www.icdx.co.id/index.php

• The Kuala Lumpur Tin Market (KLTM) 

✓ Merupakan bursa perdagangan komoditas timah. 

✓ Situs : https://www.kltm.com.my/ 

Bursa Komoditas Logam

• London Bullion Market Association

✓ Merupakan bursa perdagangan komoditas logam 

berharga

✓ Jenis logam yang diperdagangkan adalah emas, 

silver, platina, dan paladium

✓ Situs : http://www.lbma.org.uk/home 

• Asian Metal

✓ Merupakan bursa perdagangan: base metals, 

minor metals, rare earth, ferroalloys, refractories, 

raw materials, flat steel, long steel, stainless and 

special

✓ Situs : http://www.asianmetal.com/ 

• Jakarta Futures  Exchange

✓ Jenis logam yang diperdagangkan adalah emas

✓ Situs : 

https://www.afmorg.net/members/directory/Jakarta

-Futures-Exchange 

https://www.lme.com/
https://www.icdx.co.id/index.php
https://www.kltm.com.my/
http://www.lbma.org.uk/home
http://www.asianmetal.com/
https://www.afmorg.net/members/directory/Jakarta-Futures-Exchange
https://www.afmorg.net/members/directory/Jakarta-Futures-Exchange
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Penetapan Harga Minerba

H B A

Harga Batubara Acuan

H P B

Harga Patokan Batubara
Harga Batubara

H M A

Harga Mineral Acuan

H P M

Harga Patokan Mineral Logam
Harga Mineral Logam 
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Nilai kalori (CV)  : 6322 kkal/kg, GAR

Kandungan air (TM)  : 8%

Kandungan belerang (TS) : 0,8% AR

Kandungan abu (Ash)  : 15% AR

1. New Castle Export Index (NEX)

2. Global Coal New Castle Index (GCNC)

3. Platt’s 5900

4. Indonesia Coal Index (ICI)

Harga rata-rata dari 

indeks harga batubara 

pada bulan sebelumnya 

Indeks yang digunakan:

Kualitas untuk batubara acuan: 

Harga Batubara Acuan (HBA)

Harga batubara acuan:

28
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Harga Patokan Batubara 

Harga patokan untuk 
steam (thermal) coal dan 
coking (metallurgical) coal

HPB Utama (Price Marker) 

Harga batubara acuan dari 8 

batubara utama

HPB Lainnya

Harga batubara acuan selain 

dari HPB utama

Harga Patokan Batubara yang selanjutnya 

disingkat HPB adalah harga Batubara yang 

ditentukan pada suatu titik serah Penjualan 

(at sale point) secara Free on Board (FoB).

HPB dihitung menggunakan formula yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah dalam 

Perdirjen Minerba No. 515.K/32/DJB/2011, tentang Formula untuk Penetapan Harga 

Patokan Batubara

Biaya penyesuaian HPB FoB tongkang (barge) menggunakan Perdirjen Minerba No. 

644.K/30/DJB/2013, tentang Tata Cara Penetapan Besaran Biaya Penyesuaian 

Harga Patokan Batubara
29
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1. London Metal Exchange

2. London Bullion Market Association

3. Asian Metal

4. Indonesia Commodity & Derivatives Exchange

5. Jakarta Futures  Exchange

6. Publikasi lain yang digunakan dalam melakukan 

penjualan Mineral Logam baik di dalam negeri 

maupun luar negeri sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.

Salah satu variabel dalam 

menentukan Harga 

Patokan Mineral

Acuan yang digunakan:

Harga Mineral Acuan

Harga mineral acuan:

32
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• Harga Patokan Mineral Logam (HPM Logam) adalah harga Mineral logam yang 

ditentukan pada suatu titik serah Penjualan (at sale point) secara Free on Board  (FoB) 

untuk masing-masing komoditas tambang Mineral logam. 

• Diatur dalam Peraturan DirJen Minerba 630.k 32 DJB 2015 tentang Formula untuk 

Penetapan Harga Patokan Mineral Logam.

Formula HPM Logam ditentukan berdasarkan 
variabel:
• Nilai/kadar Mineral Logam → certificate 

analysis
• Konstanta
• Harga mineral acuan (HMA)
• Corrective factor
• Biaya treatment cost dan refining 

charges dan/atau
• Payable metal

Harga Patokan Mineral Logam (HPM)

HPM Logam atau HPB mempertimbangkan:

▪ Mekanisme pasar dan/atau sesuai 

dengan harga yang berlaku umum di 

pasar internasional

▪ Peningkatan nilai tambah mineral 

atau batubara di dalam negeri;

dan/atau

▪ Pelaksanaan kaidah pertambangan

yang baik.
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1

Ekonomi Mineral
(MTT-6217)

5. Industri Mineral
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Pengertian Mineral

Mineral/mi·ne·ral/n adalah padatan senyawa 
kimia homogen, non-organik, yang memiliki 
bentuk teratur (sistem kristal) dan terbentuk 
secara alami. Istilah mineral termasuk tidak 
hanya bahan komposisi kimia tetapi juga 
struktur mineral.

Karakteristik Mineral

1. Terbentuk di alam

2. Bersifat tidak dapat diperbarui (un-renewable)

3. Keterdapatannya tidak merata di seluruh 
daerah (memepengaruhi  penyediaan dan 
kebutuhan serta distribusi)

4. Perlu proses pengolahan agar mineral 
menjadi barang terpakai (modal dan teknologi)

5. Proses pengolahan mineral mempengaruhi 
lingkungan hidup

2
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3

v

Source:

Mineral Economics 

2nd Edition – Monograph 29

AusIMM The Minerals Institute
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Potensi Minerba di Indonesia

4

Informasi persebaran WIUP: https://momi.minerba.esdm.go.id/public/ 

BANGUN INDUSTRI NASIONAL
(RIPIN 2015 – 2035)

https://momi.minerba.esdm.go.id/public/
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Peningkatan nilai tambah mineral

Kebijakan

5

2009 2014 2017

Mei 2024 
(Kec. Nikel dan bauksit)

UU No.4/2009
Tentang Minerba

PP 1/2014
Tentang Perubahan 

PP 23/2010

PP 1/2017 tentang 
perubahan keempat 

PP 23/2010

Batas akhir 
ekspor 

konsentrat

Pasal 103 dan 170
Program peningkatan nilai 

tambah mineral, mewajibkan 
pemegang IUP dan IUPK 
Operasi Produksi untuk 

melakukan pengolahan dan 
pemurnian hasil 

penambangan di dalam negeri

Pasal 112
Kebijakan meningkatkan 

produksi untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri

Pasal 112C
Kebijakan pengolahan dan 

pemurnian hasil 
penambangan dalam negeri.

Pasal 85
Penetapan harga patokan 

minerba

Pasal 97
Divestasi saham min 51% 

dimiliki Indonesia

Pasal 112F
Fasilitas pemurnian dalam 

negeri wajib memanfaatkan 
mineral logam

2020

Pasal 102
Kewajiban meningkatkan nilai 
tambah melalui pengolahan 

dan pemurnian

UU No.3/2020
Tentang Pertambangan 

Minerba
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Perkembangan pembangunan smelter mineral
Update data: https://onemap.esdm.go.id/ 

6

https://onemap.esdm.go.id/
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Industri pertambangan
Hulu dan Hilir

7

Ketahanan Cadangan Mineral

Industri dalam Negeri belum 
Tersedia

Memperhitungkan 
kemampuan cadangan 

mineral yang ada

Pemerintah terus 
mendorong pembangunan 

smelter mineral

Output smelter belum dapat 
diserap industri dalam negeri, 
karena belum siap (kapasitas 

kecil/belum tersedia)

Industri hilir (end user) 
mengimpor bahan baku

FeNi, Ni-Matte, Chemical Grade 
Alumina (CGA)

PT Pindad (baja); PT Inalum (Smelter 
Grade Alumina (SGA)
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Value Chain dalam Kegiatan Pertambangan Mineral

8Rudenno, 2004 dalam Syahrir, 2017
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Tahapan Pembangunan Industri Nasional
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Jenis industri dalam tahapan pembangunan industri prioritas
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Program Pengembangan 
Industri Prioritas
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Pohon Industri Aluminium
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Pohon Industri Besi dan Baja
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Pohon Industri Nikel
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Pohon Industri Tembaga
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Pohon Industri Timah



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

22

Pohon Industri Emas 
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Pohon industri timbal
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Pohon industri kromium
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Pohon industri titanium
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Pohon industri mangan 

26
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27



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

28



Prodi Teknik Pertambangan
Universitas Trisakti

1

Ekonomi Mineral
(MTT-6217)

6. Penjualan Minerba
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Ketahanan Cadangan dan Proyeksi Produksi

Batubara

Sumber: Ditjen Minerba dalam Peluang Investasi Batubara Indonesia, 2020

PENJUALAN EKSPOR DAN DOMESTIK
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Produksi, Penjualan Domestik dan Ekspor Batubara 
Tahun 2016-2025*

3

*data sementara

Sumber: https://modi.esdm.go.id/produksi-batubara 

https://modi.esdm.go.id/produksi-batubara
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Ketahanan Cadangan dan Proyeksi Produksi

Nikel (berdasarkan teknologi pengolahan)

Sumber: Ditjen Minerba dalam Peluang Investasi Nikel Indonesia, 2020
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Volume Ekspor Besi & Baja, serta 
Ferro-Nickel Indonesia

Periode 2018-2023 (Juta Ton) 

5

Sumber: Kemendag RI
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Ketahanan Cadangan dan Proyeksi Produksi

Timah

Sumber: Ditjen Minerba dalam Peluang Investasi Timah Indonesia, 2020
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Produksi dan Penjualan Timah 
Tahun 2016-2025*

7

*data sementara

Sumber: https://modi.esdm.go.id/timah 

https://modi.esdm.go.id/timah
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Ketahanan Cadangan dan Proyeksi Produksi

Tembaga

Sumber: Ditjen Minerba dalam Peluang Investasi Tembaga Indonesia, 2020
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Ekspor Tembaga Tahun 2014 - 2023

9

Sumber: BPS dalam GoodStats
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• London Metal Exchange (LME)
✓ Merupakan pusat perdagangan metal terbesar di dunia. Lebih dari 80% produk metal diperdagangkan disini. Banyak 

pelaku bisnis metal yang menjadikan LME sebagai acuan harga produk mulai dari aluminium, aluminium alloy, cobalt, 
copper, lead, molybdenum, nickel, steel billet, tin and zinc.

✓ Situs : https://www.lme.com/ 
• Indonesian Commodity & Derivatives Exchange (ICDX) atau Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia (BKDI)
✓ Merupakan bursa perdagangan komoditas di Indonesia. 
✓ Jenis logam yang diperdagangkan di ICDX adalah timah dan emas.
✓ Situs : https://www.icdx.co.id/ 

• London Bullion Market Association
✓ Merupakan bursa perdagangan komoditas logam berharga
✓ Jenis logam yang diperdagangkan adalah emas, silver, platina, dan paladium
✓ Situs : http://www.lbma.org.uk/home 

• Asian Metal
✓ Merupakan bursa perdagangan: base metals, minor metals, rare earth, ferroalloys, refractories, raw materials, flat steel, 

long steel, stainless and special
✓ Situs : http://www.asianmetal.com/ 

• Jakarta Futures  Exchange
✓ Jenis logam yang diperdagangkan adalah timah dan precious metal.
✓ Situs : https://www.jfx.co.id/Home 

Bursa Penjualan Komoditas Logam

https://www.lme.com/
https://www.icdx.co.id/
http://www.lbma.org.uk/home
http://www.asianmetal.com/
https://www.jfx.co.id/Home
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Penetapan Harga Jual Minerba

H B A

Harga Batubara Acuan

H P B

Harga Patokan Batubara
Harga Batubara

H M A

Harga Mineral Acuan

H P M

Harga Patokan Mineral Logam
Harga Mineral Logam 

• Penetapan HBA dan HMA digunakan untuk menentukan harga jual ekspor dan domestik. 
• Perhitungan harga jual menggunakan formula yang telah disediakan oleh Kementerian ESDM. 

HPB/HPM Logam mempertimbangkan:
• Mekanisme pasar dan/atau sesuai dengan harga yang berlaku umum di pasar internasional
• Peningkatan nilai tambah mineral atau batubara di dalam negeri; dan/atau 
• Pelaksanaan kaidah pertambangan yang baik.

• Per 01 Maret 2025, penetapan HBA 
dan HMA dilakukan dua kali dalam 
sebulan (tanggal 1 dan 15).

• Tujuan: menjaga stabilitas harga 
komoditas mineral dan batubara. 

• Penetapan HBA dan HMA bulan 
berlaku dihitung berdasarkan pada 
harga bulan sebelumnya 
menggunakan indeks harga 
tertentu.



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

Nilai kalori (CV) : 6.322 kkal/kg, GAR
Kandungan air (TM) : 12,26%
Kandungan belerang (TS) : 0,66% AR
Kandungan abu (Ash) : 7,94% AR

1. New Castle Export Index 
2. Global New Castle Index 
3. Platts Index
4. Indonesia Coal Index (ICI)/Argus Coalindo
5. Energy Publishing Coking Coal Index
6. HIS Markit Index

Harga rata-rata dari indeks 
harga batubara pada bulan 

sebelumnya Indeks yang digunakan:

Kualitas untuk batubara 

acuan: 

Harga Batubara Acuan (HBA)

Harga batubara acuan:

12

Kepmen ESDM No. 72.K/MB.01/MEM.B/2025 tentang Pedoman Penetapan Harga Patokan untuk Penjualan Komoditas 
Mineral Logam dan Batubara
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Sumber: 
• https://www.minerba.esdm.go.id/harga_acuan
• Kepmen ESDM RI No. 227.K/MB.01/MEM.B/2023  

HBA tanggal 01 bulan berjalan

https://www.minerba.esdm.go.id/harga_acuan
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Kesetaraan
Nilai Kalori 

(kcal/kg GAR)
Total 

Moisture
Total 

Sulphur
Ash

Rentang sampel kalori 
(kcal/kg GAR)

HBA 6.322 12,26% 0,66% 7,94% 6.100 – 6.500

HBA I 5.300 21,32% 0,75% 6,04% 5.100 – 5.500 

HBA II 4.200 35,73% 0,23% 3,90% 3.900 – 4.300

HBA III 3.400 44,30% 0,24% 3,88% 3.200 – 3.600

Kesetaraan Formula Harga Batubara Acuan
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Harga Batubara Acuan (HBA)

Nilai kalori (CV) : 6.322 kkal/kg, GAR
Kandungan air (TM) : 8%
Kandungan belerang (TS) : 0,8%
Kandungan abu (Ash) : 15%

HBA untuk kelistrikan = 70 USD/ton (FOB Vessel) 

*tidak berlaku bagi industri pengolahan dan/atau pemurnian logam

• Kepmen ESDM RI No. 339.K/MB.01/MEM.B/2023 tentang Perubahan atas Kepmen ESDM No. 
267.K/MB.01/MEM.B/2022 tentang Pemenuhan Kebutuhan Batubara dalam Negeri.

• Kepmen ESDM RI No. 58.K/HK.02/MEM.B/2022 tentang Harga Jual Batubara untuk Pemenuhan Kebutuhan Bahan 
Baku/Bahan Bakar di Dalam Negeri

• Kebijakan domestic market obligation (DMO) → sebesar 25% realisasi produksi batubara pada tahun berjalan 
ditujukan bagi (a) penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum dan kepentingan sendiri; dan (b) bahan 
baku/bahan bakar untuk industri.

Kualitas untuk batubara acuan:  

HBA untuk industri = 90 USD/ton (FOB Vessel)* 
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1. London Metal Exchange
2. London Bullion Market Association
3. Asian Metal
4. Indonesia Commodity & Derivatives Exchange
5. Jakarta Futures  Exchange
6. Publikasi lain yang digunakan dalam melakukan 

penjualan Mineral Logam baik di dalam negeri maupun 
luar negeri sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.

Salah satu variabel dalam 
menentukan Harga Patokan 

Mineral

Acuan yang digunakan:

Harga Mineral Acuan (HMA)

Harga mineral acuan:

16



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

17

• Harga Patokan Mineral Logam (HPM Logam) adalah harga Mineral logam yang ditentukan pada 
suatu titik serah Penjualan (at sale point) secara Free on Board  (FoB) untuk masing-masing 
komoditas tambang Mineral logam. 

• Diatur dalam Kepmen ESDM No. 72.K/MB.01/MEM.B/2025 tentang Pedoman Penetapan Harga 
Patokan untuk Penjualan Komoditas Mineral Logam dan Batubara

Harga Patokan Mineral Logam (HPM)

Formula HPM Logam ditentukan berdasarkan variabel:
• Nilai/kadar Mineral Logam → certificate analysis
• Konstanta
• Harga mineral acuan (HMA)
• Corrective factor
• Biaya treatment cost dan refining charges dan/atau
• Payable metal
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Biaya penyesuaian terdiri atas:
a. Biaya transhipment: biaya pemindahan Batubara dari tongkang (barge) ke kapal pengangkut 

(vessel), yang terdiri atas: biaya administrasi pengapalan, biaya stevedoring, biaya mooring, 
biaya bongkar muat, biaya tenaga buruh, dan/atau biaya jasa pandu, serta tidak termasuk pajak.

b. Biaya angkut tongkang (barge); dan/atau
c. Biaya angkut vessel (freight).

Biaya penyesuaian

Kepmen ESDM RI No. 18.K/HK.02/MEM.B/2022 tentang Pedoman pembayaran/penyetoran iuran 
tetap, iuran produksi/royalti, dan dana hasil produksi batubara serta besaran/formula biaya 
penyesuaian dalam kegiatan usaha pertambangan mineral dan batubara.



Prodi Teknik Pertambangan 
Universitas Trisakti

19

Contoh Dokumen HMA
Sumber: https://www.minerba.esdm.go.id/harga_acuan/regulasi 

https://www.minerba.esdm.go.id/harga_acuan/regulasi
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Contoh Dokumen HBA
Sumber: https://www.minerba.esdm.go.id/harga_acuan/regulasi 

https://www.minerba.esdm.go.id/harga_acuan/regulasi
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Pengangkutan 
untuk Penjualan 
Minerba
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Setiap komoditas tambang (Mineral atau Batubara) yang dijual wajib dilakukan verifikasi oleh surveyor yang terdaftar di 
Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara yang meliputi: 
a. Laporan hasil analisis kualitas (Certificate of Analysis) Mineral atau Batubara
b. Laporan hasil analisis kuantitas (Certificate of Weight) Mineral atau Batubara

ANALISIS KUALITAS DAN KUANTITAS
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INCOTERMS 2020
• Incoterms atau International 

Commercial Terms adalah 

istilah-istilah (seperangkat 

kode tiga huruf) yang 

digunakan dalam 

perdagangan internasional.

• Berfungsi sebagai penjelasan 

agar tidak terjadi kesalahan 

interpretasi dalam pembuatan 

kontrak. 

• Incoterms mengatur syarat-

syarat yang harus dipenuhi 

dalam pengiriman atau 

penyerahan barang.
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Kontrak Penjualan

24

FOB – Free on Board
Sumber: RDT Logistic
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Kontrak Penjualan

25

FAS – Free alongside ship 
Sumber: RDT Logistic
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Kontrak Penjualan

26

CIF – Cost, Insurance, and Freight Sumber: RDT Logistic
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Kontrak Penjualan

27

CFR – Cost and Freight Sumber: RDT Logistic
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No Penjualan Keterangan

1 Free on Board (FOB) Vessel
• FOB kapal pengangkut (vessel anchorage)

• FOB kapal pengangkut (vessel) bersandar

2 Free on Board (FOB) Barge

• FOB tongkang (barge)

• FOB tongkang (barge) bersandar di pelabuhan yang dapat disandari kapal 

pengangkut (vessel)

3 Free Alongside Ship (FAS) -----

4
Cost Insurance Freight (CIF) atau Cost and Freight 

(CFR) 

• Menggunakan kapal pengangkut (vessel) yang bersandar di Pelabuhan

• Menggunakan kapal pengangkut (vessel) pada anchorage

5
Cost Insurance Freight (CIF) atau Cost and Freight 

(CFR) menggunakan tongkang (barge)

• Menggunakan tongkang (barge) yang bersandar di Pelabuhan

• Menggunakan tongkang (barge) pada anchorage

6 Penjualan di lokasi pembangkit listrik mulut tambang -----

7 Penjualan dengan moda transportasi darat

• Sampai dengan fasilitas penyimpanan batubara milik pengguna akhir yang bukan 

afiliasinya

• Sampai dengan fasilitas penyimpanan batubara milik pengguna akhir yang 

merupakan afiliasinya

• Melalui izin pengangkutan dan penjualan

• Bukan sampai dengan fasilitas penyimpanan batubara milik pengguna akhir

8
Penjualan/penyerahan batubara untuk keperluan 

sendiri dalam kegiatan pertambangan
-----

9
Penjualan/penyerahan batubara yang dimanfaatkan 

dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan
-----

28

Penjualan Batubara 
Kepmen ESDM No. 18.K/HK.02/MEM.B/2022 tentang Pedoman Pembayaran/Penyetoran 

Iuran Tetap, Iuran Produksi/Royalti, dan Dana Hasil Produksi Batubara (DHPB)
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Pinalty (contoh kontrak PLN Batubara)

29

Sumber: https://coalink.plnbatubara.co.id/ 

https://coalink.plnbatubara.co.id/
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Belt Conveyor

source: PT Multi Harapan Utama 

FASILITAS TRANSPOR
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Tug boat atau kapal tunda adalah jenis kapal yang digunakan untuk menarik atau mendorong 

kapal di pelabuhan, laut lepas, ataupun sungai. Dalam proses pengangkutan bahan tambang 

tug boat berfungsi untuk menarik kapal tongkang.

Tug Boat
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Kapal tongkang atau barge adalah kapal yang digunakan mengangkut barang untuk melewati 

perairan. Ciri utama dari kapal ini adalah memiliki lambung kapal yang besar. Dalam operasinya, kapal 

tongkang akan ditarik dengan tug boat.

Kapal Tongkang 
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BARGE (+ Tug Boat)

Ukuran dan Kapasitas Tongkang (Sumber: PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk)

33
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Kapasitas Floating Crane (Sumber: PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk)

34

• Floating Crane (kapal derek) merupakan 

alat bantu bongkar muat yang digunakan 

untuk memindahkan muatan seperti 

batubara ke kapal pengangkut yang lebih 

besar kapasitasnya antara lain kapal bulk 

carier. 

• Floating Crane tidak memiliki mesin induk. 

Floating Crane digerakkan oleh tug boat.

• Keunggulan Floating Crane: 

1. Dapat menghemat waktu pemuatan

2. Dapat dimuat pada ukuran kapal tertentu 

seperti panamax maupun capesize

3. Kuantitas yang dimuat lebih banyak

4. Mengurangi penanganan muatan ganda 

(double handling)

Sumber: PANN Maritim Finance

FLOATING CRANE
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Source: https://im-mining.com/

source: Ausenco

Piping

36

ScienceDirect.com
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Source: Volvo Trucks Asia

Double Trailer
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• Bulk shipping → kapal yang membawa material (kering) dalam wujud ‘loose material’ (bulk)

• Jenis kapal tergantung pada kapasitas deadweight (DWT)

• Kapasitas melebihi deadweight dapat berakibat pada keselamatan

Bulk Shipping

DWT, jumlah bobot/berat yang dapat ditampung 

oleh kapal untuk membuat kapal terbenam 

sampai batas yang diizinkan dinyatakan dalam 

long ton atau metrik ton.

Batas maksimum yang diizinkan ditandai 

dengan garis plimsoll pada lambung kapal.

39

source: PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk
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Landing Craft Tank (LCT)

Jenis kapal LCT mirip dengan kapal tongkang. Biasanya kapal ini digunakan untuk mencapai daerah yang 

sulit dijangkau oleh kapal pada umumnya. LCT sangat efektif digunakan untuk mengangkut bahan 

pertambangan seperti batubara pada pelabuhan yang kecil atau terpencil. Dengan menggunakan LCT maka 

proses bongkar muat dapat dilakukan di pelabuhan manapun.
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Sumber: American Association of Port Authorities (AAPA)

DIMENSI KAPAL
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Handymax

CapesizeBulk Carrier Kapasitas

Handysize DWT of up to 40,000 tonnes

Handymax DWT of up to 60,000 tonnes

Supramax DWT of up to 60,000 tonnes

Ultramax DWT of up to 65,000 tonnes

Panamax DWT of up to 80,000 tonnes

Kamsarmax DWT of up to 82,000 tonnes

Capesize DWT of up to 200,000 tonnes

Handysize

42

KAPASITAS KAPAL
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• Merupakan salah satu metode marine survey 
• Jenis barang curah, khususnya curah kering (dry bulk) yang diangkut secara masal tanpa kemasan ke tongkang atau 

kapal diperlukan metode pengukuran yang umumnya menggunakan draught survey.
• Tujuan: mengetahui volume atau tonase muatan dari suatu moda angkutan perairan tongkang atau kapal dengan 

membandingkan draft sebelum dan sesudah pemuatan/pembongkaran muatan dari tongkang atau kapal yang 
bersangkutan berdasarkan prinsip-prinsip ‘Hukum Archiemedes’.

• Freight maupun tarif-tarif jasa pelabuhan ditentukan berdasarkan tonase (weight ton) atau kubikasi (measurement 
ton).

DRAUGHT SURVEY 
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10. Penerimaan Negara Sektor Pertambangan

1
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Pendapatan Negara
Pendapatan Negara adalah hak Pemerintah Pusat yang diakui sebagai penambah kekayaan
bersih yang terdiri atas Penerimaan Perpajakan, Penerimaan Negara Bukan Pajak, dan
Penerimaan Hibah.

1. Pendapatan Negara Pajak

• Pajak: Pungutan wajib, biasanya berupa uang yang harus dibayar oleh penduduk sebagai
sumbangan wajib kepada negara atau pemerintah sehubungan dengan pendapatan, pemilikan,
harga beli barang, dan sebagainya.

• Pajak: Pungutan wajib yang dibayar rakyat untuk negara dan akan digunakan untuk kepentingan
pemerintah dan masyarakat umum. Rakyat yang membayar pajak tidak akan merasakan
manfaat dari pajak secara langsung, karena pajak digunakan untuk kepentingan umum, bukan
untuk kepentingan pribadi.

• Penerimaan Perpajakan
 Pendapatan Pajak Dalam Negeri
 Pendapatan Pajak Perdagangan Internasional.
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1. Pendapatan Negara Pajak (lanjutan…)

• Pendapatan Pajak Dalam Negeri
 Pajak penghasilan
 Pajak pertambahan nilai barang dan jasa
 Pajak penjualan atas barang mewah
 Pajak bumi dan bangunan
 Pendapatan cukai
 Pendapatan pajak lainnya

• Pendapatan Pajak Perdagangan Internasional: Penerimaan negara yang berasal dari pendapatan bea masuk dan
pendapatan bea keluar.

• Pajak Usaha Pertambangan Minerba (PP No. 37/2018; Kepmen ESDM 1806 K 30 MEM 2018)
 PPH Pasal 21  Penghasilan/gaji/upah/tunjangan/dll karena sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang
 PPH Pasal 22   Pajak atas kegiatan perdangan (ekspor-impor)
 PPH Pasal 23/26   Pajak atas penghasilan badan/perusahaan selain PPH 21
 PPH Pasal 25  Pembayaran pajak secara angsuran (meringankan beban wajib pajak)
 PPH Pasal 29  PPH kurang bayar dalam SPT tahunan
 PPN Masukan PPN ketika pengusaha kena pajak melakukan pembelian barang/jasa kena pajak
 PPN Keluaran PPN ketika melakukan penjualan produk
 Pajak-pajak daerah
 Lumpsum Payment
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2. Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)

• PNBP: seluruh penerimaan Pemerintah Pusat yang tidak berasal dari penerimaan perpajakan

• PNBP Usaha Pertambangan Minerba (Kepmen ESDM No. 1823 K 30 MEM 2018) :
1. Jasa penyediaan sistem informasi data mineral dan batubara
2. Iuran tetap (landrent), iuran yang diterima negara sebagai imbalan atas kesempatan penyelidikan umum,

eksplorasi atau eksploitasi pada suatu wilayah kerja.
3. Iuran produksi/royalti, iuran produksi pemegang kuasa usaha pertambangan atas pendapatan hasil eksploitasi.
4. Dana hasil penjualan batubara
5. Kompensasi data informasi
6. Bagian Pemerintah Pusat dari keuntungan bersih pemegang IUPK
7. Operasi ProduksiJaminan kesungguhan lelang WIUP dan WIUPK Mineral logam atau batubara yang ditetapkan

menjadi milik pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
8. Jaminan kesungguhan pelaksanaan kegiatan eksplorasi yang ditetapkan menjadi milik pemerintah sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan/atau
9. Jenis penerimaan negara lain yang diatur dengan ketentuan perundang-undangan.

• PNBP: adalah semua penerimaan Pemerintah Pusat yang diterima dalam bentuk pendapatan Sumber
Daya Alam, pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan, pendapatan PNBP lainnya, dan
pendapatan Badan Layanan Umum.

Tarif PNBP pada Kementrian ESDM  PP No. 81/2019
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Prinsip Konservasi
• Kebijakan pengelolaan bahan galian yang difokuskan pada

optimalisasi manfaat yang berkelanjutan dan minimalisasi dampak
negatif usaha pertambangan dengan menjaga kelestarian fungsi
lingkungan.

• Tujuan: melestarikan persediaan sumberdaya dan cadangan
(minerba) tersebut sehingga generasi sekarang dan yang mendatang
dapat menikmatinya.

• Pengelolaan tersebut dapat diwujudkan dengan cara meningkatkan
usaha-usaha eksplorasi dan eksploitasi, peningkatan efisiensi proses
produksi, penggandaan atau peningkatan fungsi, serta dengan
bantuan teknologi dapat ditingkatkan proses daur ulang
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Konservasi dalam Permen ESDM No.26/2018

• Perencanaan dan pelaksanaan recovery penambangan;
• Perencanaan dan pelaksanaan recovery pengolahan;
• Pengelolaan batubara kualitas rendah dan mineral kadar

rendah, mineral ikutan, sisa hasil pengolahan dan/atau
pemurnian, dan cadangan marginal;

• Pemanfaatan batubara kualitas rendah dan mineral kadar
rendah, mineral ikutan, dan cadangan marginal; dan

• Pendataan cadangan mineral dan batubara yang tidak
tertambang dan sisa hasil pengolahan dan/atau pemurnian.
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Utilization

Ruang Lingkup Konservasi

MINING CONSERVATION

Exploration

Mineral 
Inventory

Mining 
Technology

Selective 
Mining

Dumping

Storage 
Technology

Exploration Mining Processing
Policy & 

Economic

Optimum 
Specification 

of Use

Blending

Beneficiation

Technology

Life of Product

Scrapt
Recycling

Substitution

Export 
Regulation

Import 
Liberalization

Resource 
Management

Seiring berkembangnya pengetahuan dan teknologi, masih terdapat banyak lagi upaya yang dapat dilakukan sebagai usaha konservasi
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(Source: Aji, 2019)

Ruang Lingkup dan Obyek-Obyek 
Konservasi Mineral dan Batubara
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Eksplorasi (Exploration)

• Eksplorasi - Exploration
 Bertujuan untuk menemukan deposit mineral saat ini dan menyisakan untuk

dapat ditambang pada masa mendatang.
 Pertimbangan yang berkaitan mengenai keseimbangan antara komitmen

untuk generasi berikutnya dan kebutuhan finansial pemerintah saat ini.

• Ketersediaan Mineral – Mineral Inventory
Digunakan sebagai alat untuk mengetahui tingkat pengurangan

atau penambahan dari setiap jenis mineral saat ini.
Dibutuhkan adanya keyakinan geologi untuk mengklasifikasikan

sumberdaya, yang akhirnya digunakan pemerintah untuk
memisahkan sumberdaya sesuai kategorinya.
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Penambangan (Mining)
• Teknologi Penambangan

Alat dan metode yang dipilih dalam penambangan harus dikaji dan dilakukan
secara benar agar dapat mengatur tingkat recovery penambangan sesuai
dengan prinsip konservasi.

• Selective Mining
Menambang dengan mengambil kadar tertentu, kadar rendah dapat disimpan
untuk kebutuhan blending apabila diperlukan.

• Dumping
Pembuangan mineral – mineral ikutan harus dilakukan secara sistematis,
diharapkan pada nantinya mineral yang dulunya tidak layak ditambang
menjadi layak tambang dan dapat dimanfaatkan kembali.

• Teknologi Penyimpanan
Dengan adanya material buangan yang bukan bahan padat, maka dilakukan
penyimpanan material buangan yang nantinya dapat digunakan kembali,
contohnya gas hasil penambangan minyak.
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Pengolahan (Processing)
• Benefication
 Melakukan penggerusan dan pemisahan terhadap mineral yang tidak digunakan
 Dilakukan agar mengurangi jumlah mineral yang dibuang, dan meningkatkan

produktivitas

• Penggunaan Optimum

Dengan cara menggunakan mineral hasil olahan sesuai dengan kadar dan kebutuhannya,
maka tidak akan ada mineral yang terbuang sia-sia

• Teknologi

Dapat meningkatkan kegunaan mineral/batubara dengan melewati proses pengolahan
tertentu sehingga tingkat kelangkaan dapat berkurang

• Blending

Blending memberikan efek positif terhadap konservasi khususnya pada batubara, dengan
memanfaatkan batubara grade rendah sebagai pencampur pada batubara grade tinggi
maka akan didapatkan grade yang optimum.
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Penggunaan (Utilization)
• Life of Products
 Dengan memperpanjang jangka waktu pemakaian suatu mineral maka

konservasi dapat dilakukan sehingga mengurangi konsumsi mineral
 Contoh : memperpanjang jangka waktu pemakaian besi dengan

menggunakan teknologi anti korosi
• Scrapt Recycling

Melakukan pendauran ulang mineral – mineral yang telah terpakai dengan
pengolahan kembali sehingga dapat digunakan kembali

• Substitution
Pemanfaatan material pengganti dari suatu mineral utama sehingga
konsumsi terhadap mineral utama tersebut dapat dikurangi
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Peraturan dan Keekonomian
(Policy & Economic)

• Aturan Ekspor
Dilakukan pembatasan ekspor terhadap mineral – mineral yang
dikira memiliki tingkat kebutuhan yang tinggi serta jumlah yang
sedikit meskipun harga jual mahal; Pembatasan ekspor konsentrat.

• Kebebasan Impor
Impor dilakukan dalam upaya konservasi apabila harga suatu mineral
di pasar dunia sedang murah dan untuk meningkatkan sumberdaya
dalam negeri yang mungkin dapat digunakan saat kondisi sedang
berbalik. (Berdasarkan kajian)

• Manajemen Sumberdaya
Pengaturan terhadap kebutuhan sumberdaya harus dilakukan
dengan baik, dengan cara mengatur kebutuhan sumberdaya saat ini
dan masa mendatang, pembatasan ekspor dan impor, dll.
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12. Dampak Sosial-Ekonomi Usaha Pertambangan
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Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat (PPM)/
Corporate Social Responsibility (CSR)

Suatu konsep bahwa organisasi, khususnya (namun bukan hanya), perusahaan adalah memiliki
berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingan, di antaranya adalah:
konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, pemerintah dan lingkungan dalam segala
aspek operasional perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Dampak
Ekonomi

Perusahaan

Dampak
Sosial dan

Lingkungan

Jangka pendek
dan

jangka panjang

Kontribusi perusahaan terhadap tujuan
pembangunan berkelanjutan dengan
cara manajemen dampak
(meminimalkan dampak negatif dan
memaksimalkan dampak positif) 
terhadap seluruh pemangku
kepentingannya

Kontribusi perusahaan terhadap tujuan
pembangunan berkelanjutan dengan
cara manajemen dampak
(meminimalkan dampak negatif dan
memaksimalkan dampak positif) 
terhadap seluruh pemangku
kepentingannya
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Klasifikasi Stakeholder 
pada Industri Pertambangan

(Mineral Economics 2nd Ed, AusIMM)
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Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development

• Perusahaan dapat menjadi
mitra bagi pemerintah dan
masyarakat untuk
melaksanaan program 
pembagunan yang 
berkelanjutan dengan tujuan
meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

• Setelah perusahaan berhenti
beroperasi, diharapkan
masyarakat di sekitar
perusahaan dapat tetap
mandiri dan mencapai
kesejahterahteraan.

Sumber: PT Kaltim Prima Coal, 2018 (Contoh kegiatan lain dapat dilihat pada Laporan
Tahunan perusahaan)
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CONTOH KEGIATAN PPM

RSUP Ratatoto, Buyat
PT Newmont Minahasa Raya
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DAMPAK USAHA PERTAMBANGAN

Perspektif Regional Perspektif Usaha (Proyek)
• Karyawan
• Lingkungan
• Infrastruktur
• Pemerintah

• Dampak langsung
• Linkage and Multipliers
 Backward linkages 
 Forward linkages 
 Final demand linkages 
 Fiscal linkages 
 Multipliers
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Kontribusi pertambangan terhadap perekonomian regional 
maupun nasional. Proporsi industri pertambangan dalam

penyusun PDB atau PDRB.

21

PERSPEKTIF REGIONAL Dampak LangsungDampak Langsung
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Forward linkages 
Proses hilirisasi dari kegiatan pertambangan seperti pemurnian, peleburan, industri dan 
manufaktur produk akan memberikan kesempatan bagi masyarakat lokal untuk menjadi

karyawan (operator, teknisi, dll)

22

Backward Linkages
Input lokal atau regional (memberdayakan masyarakat lokal untuk menunjang

berjalannya industri/kegiatan pertambangan). Misalnya: Tenaga kerja lokal, jasa
catering, laundry, transportasi dan lain-lain. Hal ini akan mengembangkan

perekonomian masyarakat lokal.

Linkage & MultipliersLinkage & Multipliers

Final Demand Linkages 
Permintaan yang terjadi karena masyarakat sekitar yang bekerja pada industri tambang
mendapatkan upah dan kemudian melakukan konsumsi atas barang dan jasa tertentu

pada area dimana tambang berada. Misalnya: konsumsi kebutuhan harian, pakaian, 
hiburan, restoran, dll.

Fiscal Linkages 
Manfaat dari pajak dan royalti yang dibayarkan kepada pemerintah untuk membangun
infrastruktur fasilitas kesehatan, pendidikan dan belanja atas barang atau jasa lainnya

untuk kepentingan pembangunan wilayah.
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• Efek Multiplier adalah Efek dalam ekonomi, dimana peningkatan
pengeluaran nasional mempengaruhi pendapatan, yang menyebabkan
konsumsi menjadi lebih tinggi dibandingkan jumlah sebelumnya.

• Sebagai contoh, jika sebuah perusahaan membangun pabrik, maka
mereka akan mempekerjakan pekerja konstruksi untuk bekerja di pabrik.
Secara tidak langsung, pabrik baru itu akan mempengaruhi restoran,
binatu dan industri jasa yang berada di sekitar pabrik.

Multipliers EffectsMultipliers Effects
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Karyawan Lingkungan Infrastruktur Pemerintah

Masyarakat yang 
bekerja di tambang
akan mendapatkan

upah (gaji) dan 
kompensasi.

Dampak usaha
pertambangan terhadap
lingkungan menjadikan
biaya pertambangan di 

dalamnya terdapat
biaya lingkungan dan 
kesehatan, sehingga

masyarakat akan
mendapatkan manfaat

atas perbaikan
lingkungan dan 

peningkatan kesehatan
yang diupayakan oleh 

perusahaan.

Perusahaan akan
membangun

infrastruktur penunjang
kegiatan usaha
pertambangan, 

sehingga wilayah atau
daerah di sekitarnya

akan dapat
menggunakan dan 

merasakan manfaat dari
pembangunan tersebut

Dari pembayaran pajak
kepada pemerintah, 

maka pemerintah dapat
memberikan subsidi
kepada perusahaan, 

misalnya atas tarif
impor, ekspor, dll.

PERSPEKTIF USAHA 
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